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ABSTRAK 

  

Beberapa kalangan menyebutkan bahwa gagasan Qirā‘ah Mubādalah 

Faqihuddin Abdul Kodir, adalah cara pandang baru untuk memahami teks Al-Qur’an 

yang berkaitan dengan gender. Namun, dalam diskursus teoritis, Qirā‘ah Mubādalah 

merupakan pendekatan yang sejalan dengan hermeneutis. Sementara, bentuk 

hermeneutis sendiri telah banyak digunakan berbagai kalangan sebagai metode 

interpretasi teks, termasuk teks-teks yang berkaitan dengan gender. Oleh karena itu, 

untuk kajian lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga rumusan 

masalah, yaitu: a) Bagaimana bentuk hermeneutik dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah 

Faqihuddin Abdul Kodir. b) Bagaimana relasi pengetahuan dalam gagasan Qirā‘ah 

Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir. c) Apa saja aspek kebaruan dalam gagasan 

Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir. 

Penelitian ini merupakan penelitian bersifat kualitatif dengan metode studi 

pustaka. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 

sumber primer berupa buku Qirā‘ah Mubādalah dan sumber sekunder dari berbagai 

literasi lain yang berkaitan. Penelitian ini menemukan bahwa bentuk hermeneutik 

dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin yang terepresentasi melalui basis 

tauhid, prinsip al-Mabadi, al-Qawaid dan al-Juziyat dalam teks al-Qur’an, konteks 

historis dan konteks kekinian penafsiran, serta aspek bahasa. Maka gagasan Qirā‘ah 

Mubādalah didominasi oleh hermenutika Fazlur Rahman. Oleh karena itu, model 

hermeneutika dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah adalah quasi objektivis produktif 

yang berpendapat bahwa sebuah teks harus dipahami seara objektif namun dengan 

makna produktif yang menyesuaikan konteks kekinian. 

Model penafsiran dalam Gagasan Qirā‘ah Mubādalah berimplikasi pada 

produk-produk tafsirnya. Produk-produk tafsir tersebut didominasi oleh pengetahuan 

hermeneutika, seperti logika fleksibilitas hukum Islam, penafsiran kontekstual, 

penafsiran berbasis keadilan dan kesetaraan, dominasi norma egalitarian humanis, 

norma resiprokal kerja sama, serta marginalisasi tafsir klasik patriarki, ulama Fikih 

diskriminatif, dan pendekatan tekstual anatomik. Dominasi dan marginalisasi dalam 

gagasan Qirā‘ah Mubādalah dikuasai berbagai pengetahuan hermenutika seperti 

hermeneutika Amina Wadud, Farid Esack dan puncaknya sampai kepada hermeneutika 

Fazlur Rahman. Dominasi dan marginalisasi tersebut seluruhnya berkelindan saling 

mendukung dan menguatkan paradigma Faqihuddin dalam gagasan Qirā‘ah 

Mubādalahnya. Gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin juga memiliki kebaruan, 

yaitu penggunaan terminologi ‘Mubadalah’. 

 

KATA KUNCI: Genealogi, Hermeneutika, Mubadalah, Faqihuddin  
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Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
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‘iddah 

 

C. Ta’marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جز ية
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Beberapa kalangan1 menyebutkan bahwa gagasan Qirā‘ah Mubādalah 

Faqihuddin Abdul Kodir adalah cara pandang baru untuk memahami teks Al-Qur’an 

dalam kaitannya dengan permasalahan gender. Namun, dalam diskursus teoritis, 

Qirā‘ah Mubādalah merupakan pendekatan yang sejalan dengan hermeneutis. 

Pengaruh hermeneutis sendiri telah banyak digunakan dalam berbagai penafsiran ayat-

ayat al-Qur’an, khususnya yang memiliki keterkaitan dengan isu gender. Di antara yang 

menggunakan teori hermeneitika sebagai pisau analisis untuk menafsirkan ayat-ayat 

gender adalah Amina Wadud dengan hermeneutika tauhid,2 Asma Barlas dengan 

hermeneutika pembebasan perempuan,3 dan Asghar Ali Engineer dengan teologi 

pembebasannya4 yang menekankan kebebasan, persamaan, keadilan dan menolak 

segala bentuk ketidakadilan baik penindasan, penganiayaan dan eksploitasi manusia.5 

Sebagai sebuah gagasan untuk memahami diskursus gender dalam al-Qur’an, Qirā‘ah 

Mubādalah memiliki kesamaan dengan gagasan-gagasan sebelumnya dalam hal 

keterpengaruhan oleh konstruk hermeneutis. 

Gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir yang terkonstruk oleh 

pengaruh hermeneutika telah diimplementasikan berbagai Lembaga di Indonesia. 

                                                           
1 Diantaranya adalah Ala’i Najib dan Moch. Nur Ichwan. Lihat Qirā‘ah Mubādalah pada sub “Kata 

Mereka tentang Buku Ini.” 
2 Amina Wadud, Qur’an and Woman Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective (New York: 

Oxford University Press, 1999), 3. 
3 Asma Barlas dan David Raeburn Finn, Believing Women in Islam (Texas: University of Texas Press, 

2019), 23–27. 
4 Asghar Ali Engineer, Islam and Liberation Theology: Essays on Liberative Elements in Islam (New 

Delhi: Sterling Publisher Private Limited, 1990). 
5 M. Mukhtasar, “Teologi Pembebasan Menurut Asghar Ali Engineer; Makna Dan Relevansinya Dalam 

Konteks Pluralitas Agama Di Asia,” Jurnal Filsafat 31, no. Teologi Pembebasan (2000): 267. 
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Lembaga-lembaga tersebut menormalisir tantangan dan tentangan penggunaan 

hermeneutika sebagai sebuah disiplin ilmu untuk memahami teks-teks keagamaan, 

terutama al-Qur’an.6 Di antara Lembaga-lembaga yang mengimplementasikan Gagasan 

Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir adalah pondasi Keluarga Sakinah 

Kementrian Agama, Keluarga Maslahah LKK PBNU, serta Pendidikan kader ulama 

perempuan oleh Rahima, Fahmina, Alimat, dan beberapa Lembaga lain.7 Tak hanya itu, 

Qirā‘ah Mubādalah melalui Kongres Ulama Perempuan Indonesia juga berimplikasi 

pada kebijakan negara.8 Untuk dapat menormalisir pengimplementasian gagasan 

Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir dalam berbagai Lembaga di Indonesia, 

gagasan tersebut perlu diperkokoh dari segi genealogi yang mencakup bentuk 

heremeneutika, dominasi marginalisasi pengetahuan yang mengkonstruk dan kebaruan 

gagasannya. 

Sebelumnya, penelitian mengenai Qirā‘ah Mubādalah telah dilakukan oleh 

berbagai kalangan. Namun, berbagai penelitian tersebut hanya fokus pada beberapa 

aspek, yaitu penelitian yang mengkritisi gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin 

Abdul Kodir yang dilakukan oleh Moh. Nailul Muna yang mengatakan Qirā‘ah 

Mubādalah lebih mengarah kepada dakwah feminis dibanding kajian ilmiah feminis,9 

Penelitian yang berfokus pada implementasi metode penafsiran Qirā‘ah Mubādalah 

terhadap ayat-ayat al-Qur’an, di antaranya penelitian Sukron Ma’mun,10 dan penelitian 

                                                           
6 Lihat Kata Pengantar Amin Abdullah, Mendengarkan “Kebanaran” Hermeneutika, dalam Fahruddin 

Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an Tema-tema Kontroversial (Sleman: Kalimedia, 2015), xviii. 
7 Lihat Faqihuddin dalam Prolog “Tafsir Feminis Nusantara Telaah Kritis Qirā‘ah Mubādalah” Karya 

Nailul Muna 
8 Fatwa KUPI I tentang wajibnya perlindungan anak dari pernikahan mempengaruhi kebijakan negara 

dengan dinaikannya batas usia pernikahan menjadi 19 tahun. Lihat “Akan dihadiri 1.111 Peserta dari 29 Negara, 

KUPI II Siap Putuskan 5 Fatwa Isu Krusial” dalam Mubadalah.id. 
9 Moh. Nailul Muna, “Tafsir Feminis Nusantara Telaah Kritis Qirā‘ah Mubādalah” (UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2023), 162. 
10 Sukron Ma’mun, Sheikh Adnan Ahmad Usmani, and Ibnu Akbar Maliki, “The Childfree Phenomenon 

Among Urban Muslims: A Multidisciplinary Examination of Science and Morality,” Akademika: Jurnal 

Pemikiran Islam 28, no. 01 (2023): 111–26. 
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yang berfokus pada pendalaman teori Qirā‘ah Mubādalah itu sendiri, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Lukman Hakim.11 Dari penelitian-penelitian yang telah 

dipaparkan, belum ditemukan kecenderungan penelitian untuk mendalami bagaimana 

relasi pengetahuan baik marginalisasi dan dominasi yang terdapat dalam gagasan 

Qirā‘ah Mubādalah sehingga dapat terimplementasi pada berbagai Lembaga di 

Indonesia. 

Sebagai penggagas Qirā‘ah Mubādalah, Faqihuddin merupakan kesarjanaan 

Indonesia yang menempuh pendidikan di wilayah Timur Tengah dengan konsentrasi 

Ilmu Fikih. Pengaruh wilayah Timur Tengah yang kental dengan kompleksitas politik, 

kebudayaan, dan pemikiran agama yang patriarki12 mengindikasikan gagasan Qirā‘ah 

Mubādalah tetap mengadopsi berbagai epistem keilmuan lain dalam proses 

pembentukannya. Dua hal tersebut menjadi indikasi dominasi Hermeneutika dan Ilmu 

Fikih yang terdapat dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan yang telah disebutkan, maka penelitian ini akan menjawab tiga 

pertanyaan secara lebih rinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk hermeneutika yang terdapat dalam gagasan Qirā‘ah 

Mubādalah? 

2. Bagaimana relasi pengetahuan dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin 

Abdul Kodir? 

                                                           
11 Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam Penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir,” Jurnal 

Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 21, no. 1 (2020). 
12 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 66. 
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3. Apa saja aspek-aspek kebaruan dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin 

Abdul Kodir? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan bentuk hermeneutika yang terdapat dalam gagasan Qirā‘ah 

Mubādalah. 

2. Memahami relasi pengetahuan yang dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah 

Faqihuddin Abdul Kodir. 

3. Menggali aspek-aspek kebaruan dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah 

Faqihuddin Abdul Kodir. 

Penelitian tentang gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir ini 

juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam ranah praktis dan atau teoritis. 

Dalam ranah praktis, penelitian ini diharapkan mengokohkan gagasan Qirā‘ah 

Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir baik sebagai gagasan atau metode tafsir yang 

inklusif dan adil gender sehingga semakin dapat dipertimbangkan oleh kalangan yang 

lebih luas ketika menafsirkan ayat-ayat gender dalam Al-Qur’an. Adapun dalam ranah 

teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah khazanah keilmuan terkait relasi 

pengetahuan yang terdapat dalam sebuah gagasan yang diterima di Masyarakat. 

D. Kajian Pustaka 

1. Gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir 

Gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir telah banyak dibahas 

oleh peneliti-peneliti terdahulu. Penelitian-penelitian tersebut berfokus pada 
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beberapa hal. Di antaranya penelitian yang memiliki kecenderungan menggunakan 

gagasan Qirā‘ah Mubādalah sebagai pisau untuk menganalisis dan menafsirkan 

ayat-ayat gender maupun ayat-ayat yang terkait dengan relasi antar umat manusia. 

Sebagaimana yang diungkapkan Siti Khoirotul Ula,13 Annisa,14 dan Sukron 

Ma’mun15 dalam penelitiannya, yang menggunakan gagasan Qirā‘ah Mubādalah 

sebagai pisau analisis, ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan relasi atau 

hubungan laki-laki dan perempuan, seperti dalam Q.S. an-Nisā’ [4]: 4, Q.S. an-

Nisā’ [4] 128, Q.S. ar-Ra’d [13]: 38, dan Q.S. an-Nahl [16]: 62 mengandung 

perspektif kesalingan yang tidak hanya mengunggulkan laki-laki, tapi juga mem 

pertimbangkan pengalaman perempuan. 

Meskipun telah banyak yang kajian yang menjadikan gagasan Qirā‘ah 

Mubādalah Faqihuddin sebagai pisau analisis, masih terdapat kritik bahwa gagasan 

tersebut hanya sebatas dakwah feminis dan belum dapat dikategorikan sebagai 

kajian ilmiah akademik. Sebagaimana yang diungkapkan Nailul Muna dalam 

penelitiannya. Muna mempertimbangkan berbagai faktor, seperti inkonsistensi 

metodologi, kesalingan, dan adanya kemiripan yang signifikan antara konsep 

Mubadalah dengan konsep reciprocity an-Na’im yang tidak dikutip sama sekali 

dalam gagasan Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir.16 

                                                           
13 Siti Khoirotul Ula, “Qiwama dalam Rumah Tangga Perspektif Teori Mubadalah dan Relevansinya di 

Indonesia,” Journal of Islamic Family Law 5, no. 2 (2021): 135–48. 
14 A Annisa, “Studi Penafsiran Ayat Nushuz Dalam Qirā’ah Mubādalah Perspektif Faqihuddin Abdul 

Kodir” (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022), 

http://digilib.uinkhas.ac.id/14990/%0Ahttp://digilib.uinkhas.ac.id/14990/1/watermark annisa.pdf. 
15 Ma’mun, Usmani, dan Maliki, “The Childfree Phenomenon Among Urban Muslims: A 

Multidisciplinary Examination of Science and Morality.” 
16 Muna, “Tafsir Feminis Nusantara Telaah Kritis Qirā‘ah Mubādalah,” 160–62. 
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Bebeda dengan Muna, Ulfah Zakiyah17 dan Lukman Hakim,18 justru 

menyoroti gagasan Qirā‘ah Mubādalah sebagai suatu gagasan mandiri yang perlu 

diperdalam. Zakiyah dan Hakim mengungkapkan bahwa posisi Qirā‘ah Mubādalah 

sebagai pemikiran feminis memiliki corak feminism post-modernis. Hal tersebut 

berdasarkan pada reproduksi terhadap tatanan simbol-simbol Bahasa dalam teks 

argumentasinya yang memiliki kesesuaian dengan aliran post-modernis yang 

berusaha keluar dari aliran-aliran klasik. Serta penelitian yang dilakukan oleh 

Taufan Anggoro yang menyatakan bahwa Qirā‘ah Mubādalah menunjukan bentuk 

keberadaan operasional Hermeneutika dan lebih dapat diterapkan jika dibandingkan 

pemikiran hermenetika sebelumnya.19 

2. Metodologi Tafsir Feminis 

  Studi mengenai metodologi tafsir feminis telah banyak dilakukan, baik oleh 

ulama Indonesia maupun mancangera. Studi tersebut bertujuan untuk membaca 

kembali teks-teks islam, terutama Al-Qur’an. Di antara tokoh-tokoh yang memiliki 

fouks pada metodologi tafsir feminis adalah Amina Wadud, Asma Barlas, Asghar Ali 

Engineer, dan Zaitunah Subhan. Tokoh-tokoh tersebut memiliki pemikiran dengan ciri 

khasnya masing-masing. 

  Amina Wadud dalam bukunya, “Qur’an and Woman” mengklasifikasikan tafsir 

tentang perempuan dalam tiga kategori, yaitu tafsir tradisional, tafsir reaktif, dan tafsir 

holistik. Tafsir tradisional merupakan bentuk tafsir yang memberikan penafsiran 

                                                           
17 Ulfah Zakiyah, “Posisi Pemikiran Feminis Faqihuddin dalam Peta Studi Islam Kontemporer,” The 

International Journal of Pegon: Islam Nusantara Civilization 4, no. 02 (2020): 115–38, 

https://doi.org/10.51925/inc.v4i02.33. 
18 Hakim, “Coral Feminismen Post-Modernis dalam Penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir.” 
19 Taufan Anggoro, “The Methodology of Contemporary Gender Interpretation: A Study of Qirā’ah 

Mubādalah,” Sawwa: Jurnal Studi Gender 15, no. 1 (2020): 53–74, https://doi.org/10.21580/sa.v15i1.5198. 
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terhadap keseluruhan Al-Qur’an, baik pada periode klasik maupun modern dengan 

berbagai tujuan tertentu, seperti hukum, esoterik, tata Bahasa, retorika, dan atau 

Sejarah. Tafsir-tafsir tersebut eksklusif hanya ditulis oleh laki-laki yang berarti hanya 

berdasarkan pada laki-laki dan pengalaman laki-laki serta tidak mencakup perempuan 

dan pengalaman perempuan. Tafsir reaktif merupakan reaksi sarjana modern terhadap 

kecacatan eksistensi perempuan dalam tafsir-tafsir sebelumnya. Tafsir reaktif tidak 

hanya ditafsirkan oleh laki-laki, tapi juga perempuan. Namun, meskipun tafsir tersebut 

sudah menyadari isu kontemporer, tafsir tersebut absen dari analisis komprehensif.20 

  Oleh karena itu, Amina Wadud kemudian mencetuskan sebuah metodologi 

tafsir feminis yang lebih holistik dengan tujuan untuk melakukan pembacaan ulang Al-

Qur’an menggunakan perspektif pengalaman perempuan dan dengan menghilangkan 

stereotip yang telah ada pada kerangka kerja mufasir laki-laki. Amina Wadud konsep 

hermeneutika feminis yang mengandung tiga aspek dalam teks untuk menghasilkan 

Kesimpulan penafsiran. Pertama, konteks di mana teks tersebut ditulis, dalam konteks 

Al-Qur’an yaitu waktu di mana Al-Qur’an diwahyukan. Kedua, komposisi gramatika 

sebuah teks, yaitu apa dan bagaimana yang diungkapkan teks tersebut. Ketiga, 

keseluruhan horizon teks.21 Konsep tersebut kemudian dikenal dengan Hermeneutika 

Feminis Amina Wadud. 

  Selanjutnya, studi mengenai metodologi tafsir gender juga telah dilakukan oleh 

Asma Barlas. Menurut Barlas, syariat Islam pada masa kini merupakan rekayasa ijtihad 

mayoritas ulama yang secara keseluruhan adalah laki-laki. Oleh karena itu, menjadi 

penting menurut Barlas untuk membaca teks kitab suci dengan sudut pandang yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai egalitarianisme. Pembacaan tersebut dilakukan melalui 

                                                           
20 Wadud, Qur’an and Woman Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective, 1–3. 
21 Wadud, Qur’an and Woman ..., 3. 
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dua cara, yaitu menentang pembacaan yang memarginalisai dan mensubordinasi 

perempuan serta melestarikan pembacaan yang mendukung perempuan untuk dapat 

memperoleh kesetaraan dalam kerangka ajaran Al-Qur’an.22 Dalam pembacaannya 

terhadap al-Qur’an, Barlas juga menggunakan dua pendekatan, yaitu hermeneutik dan 

Sejarah untuk mengungkap espistemologi anti patriarki. Pendekatan tersebut dilakukan 

dengan cara memperhitungkan tekstualitas al-Qur’an dan mengharmonisasi karakter 

topik Al-Qur’an melalui konteks rasio legis pewahyuannya. 

  Selain Amina Wadud dan Asma Barlas, tokoh mancanegara yang memiliki 

fokus pada metodologi tafsir feminis adalah Asghar Ali Engineer. Tak jauh berbeda 

dengan Barlas, Ali Engineer juga mengungkapkan keresahannya mengenai perempuan 

yang terus berada di bawah kuasa laki-laki selama berabad-abad.23 Karena 

keresahannya tersebut, Ali Engineer menekankan mufasir untuk menggunakan 

perspektif sosio-teologis ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, terutama pada ayat-

ayat yang terkait dengan perempuan. Tawaran pembacaan ulang Ali Engineer turut 

mewarnai perkembangan metodologi tafsir feminis. 

   Sedangkan di antara tokoh Indonesia yang memiliki fokus kajian dalam ranah 

metodologi tafsir feminis adalah Zaitunah Subhan dan Nasaruddin Umar. Dengan 

keresahan yang tak jauh berbeda seperti tokoh-tokoh mancanegara, Zaitunah 

memandang perlu adanya pendekatan tafsir kecurigaan (suspicious exegesis). Zaitunah 

memiliki tiga argumentasi dasar dalam merumuskan pendekatan tafsirnya. Pertama, 

pembahasan mengenai perempuan pada masa klasik belum terungkap secara detail. 

                                                           
22 Asma Barlas, Believing Women in Islam (Austim: University of Texas Press, 2002), 85. 
23 Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan (Yogyakarta: LKiS, 2007), 66. 
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Kedua, pemahaman kodrat dan hakikat perempuan dipandang rancu. Ketiga, perlu 

adanya pemahaman kemitrasejajaran laki-laki dan perempuan dalam ranah sosialisasi.24  

3. Hermeneutika dalam Studi Tafsir 

Kajian mengenai Hermenutika dalam studi tafsir juga telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Hermeneutika dianggap sebagai metode tafsir yang dibutuhkan untuk 

menerjemahkan literatur otoritatif yang sulit dijangkau.25 Kajian mengenai 

hermeneutika dalam studi tafsir di antaranya dilakukan oleh Ilham B Saenong yang 

menyoroti hermeneutika Hasan Hanafi. Menurut Saenong, hermeneutika Hanafi 

menawarkan corak hermeneutika sosial eksistensial yang bertujuan untuk 

menghasilkan jawaban atas kebutuhan masyarakat muslim yang cenderung 

mengalami penindasan dan keterbelakangan.26 

Sedikit berbeda dengan Saenong, Islah Gusmian justru mengungkapkan bahwa 

dalam sejarah hermeneutika tafsir al-Qur’an, terdapat dua klasifikasi, yaitu 

hermeneutika tradisionalis dan hermeneutika kontemporer. Hermeneutika 

tradisioanalis merupakan hermeneutika yang masih menggunakan linguistik dan 

riwayah sebagai metodoliginya. Sementara hermeneutika kontemporer merupakan 

hermeneutika yang telah mempertimbangkan unsur triadik berupa teks, penafsir dan 

audiens teks sebagai unsur metodologi yang mandiri.27 Hal tersebut menunjukkan 

bahwa Islah Gusmian mengamini bahwa tradisionalis yang hanya menggunakan 

                                                           
24 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender Dalam Tafsir Al-Qur’an (Jakarta: PT. Fikahati 

Aneka, 1999), 2. 
25 Muhammad Padlan, Muhammad Naufal Khairi, dan Rahmat I, “Hermenutika Terhadap Tafsir Al-

Qur’an,” Mushaf Journal: Jurnal Ilmu Al Quran Dan Hadis 2, no. 2 (2022): 3. 
26 Ilham B Saenong, Hermeneutika Pembebasan Metodologi Tafsir Al-Qur’an Menurut Hassan Hanafi 

(Jakarta Selatan: Teraju, 2022), 8. 
27 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Yogyakarata: LKiS, 2013), 210. 
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linguistik dan riwayah juga termasuk dalam hermeneutik, kendati disebut sebagai 

hermeneutik tradisionalis. 

Terlepas dari urgensi dan kontribusinya, Hermeneutika merupakan sebuah 

disiplin yang masih memiliki kontroversi. Hal tersebut sejalan dengan beberapa 

kajian tentang kontroversi hermeneutika seperti kajian yang dilakukan oleh 

Fahruddin Faiz28 mengenai berbagai hal yang melatarbelakangi pro-kontro 

hermeneutika, seperti perkelahian pemaknaan seputar jargon “kembali kepada al-

Qur’an,” kritik originalitas al-Qur’an, al-Qur’an produk budaya, dan lain 

sebagainya. Sejalan dengan Faiz, Ahmad Roisy Arrasyid, Abd Muid Nawawi, dan 

Nur Rofiah dalam penelitiannya29 juga menyatakan berbagai kontroversi mengenai 

pro dan kontro al-Qur’an akan tetap eksis dan berkembang di bawah keilmuan dan 

kelembagaan masing-masing. 

Hermeneutika pada realitanya telah menjadi metodologi tafsir yang banyak 

digunakan peneliti. Di antaranya penelitian Rohatun Nihayah yang melalui 

pendekatan hermeneutika gadamer menafsirkan konsep kesetaraan gender pada Q.S. 

al-Ḥujarāt [49]: 13 bahwa al-Qur’an menyampaikan semangat kesetaraan gender 

bahwa di hadapan Allah SWT., laki-laki dan perempuan adalah setara, tidak ada yang 

lebih unggul karena satu jenis gender tertentu.30 Sejalan dengan Rohatun, Nurul 

Hidayah juga menggunakan hermeneutika sebagai metode tafsir dalam 

penelitiannya. Menurut penelitiannya, beberapa mufasir berbeda pendapat mengenai 

                                                           
28 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-Tema Kontroversial (Yogyakarata: Kalimedia, 2015). 
29 Ahmad Roisy Arrasyid, Abd Muid Nawawi, dan Nur Rofiah, “Kontroversi Hermeneutika Al-Qur’an 

Sebagai Metodologi Menafsirkan Al-Qur’an,” Blantika: Multidisciplinary Journal 2, no. 5 (2024): 495–506, 

https://doi.org/10.57096/blantika.v2i5.143. 
30 Rohatun Nihayah, “Kesetaraan Gender Melalui Pendekatan Hermeneutika Gadamer Dalam Kajian 

Q.S> Al-Hujurat Ayat 13,” Syariati VII, no. 2 (2021). 
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konsep kewarisan, sebagian mengatakan tidak mutlak harus dilakukan seperti Amina 

Wadud, sebagian lain mengharuskan dilakukan seperti Ibnu Katsir.31 

E. Kerangka Teori 

Genealogi merupakan sebuah proyek yang berusaha mencari asal muasal 

nilai-nilai yang terealisasi dalam Masyarakat.32 Genealogi Foucault tak hanya 

berfokus pada pencarian asal-usul, tetapi juga kedalaman sebuah epistem serta 

berupaya meletakan kebenaran epistem tersebut ada setiap masa.33 Foucault dalam 

tulisannya mengungkapkan bahwa genealogi bersifat dokumenter yang abu-abu, 

teliti, dan mendetail. Dokumenter tersebut mengalami penyalinan berkali-kali 

sehingga menjadi sesuatu yang rumit.34 Pernyataan tersebut dibuktikan Foucault 

dalam bukunya yang berjudul Discipline and Punish yang merupakan hasil risetnya 

terhadap kuasa yang ada dalam tubuh manusia.35 Oleh karena itu, genealogi 

bertujuan memberikan gambaran Sejarah masa kini yang mencakup dua hal, 

pertama, asal-usul peraturan-peraturan di masa kini, kedua, gambaran praktik dan 

evaluasi masa kini atas pemahaman pengetahuan yang berkaitan erat dengan 

kekuasaan.36 

Genealogi Foucault berusaha menampakkan bagaimana relasi pengetahuan 

dan kekuasaan berjalan serta dapat mengontrol dan menundukkan tubuh manusia.37 

                                                           
31 Nurul Hidayah, “Hermeneutika Dan Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Kewarisan” (UIN ar-Raniry 

Darussalam, 2022). 
32 Yogie Pranowo, “Genealogi Moral Menurut Foucault dan Neitzche: Beberapa Catatan,” Melintas 32, 

no. 3 (2017): 58. 
33 M Chairul Basrun Umanailo, “Pemikiran Michel Foucault,” ResearchGate, no. October (2019): 6, 

https://doi.org/10.31219/osf.io/h59t3. 
34 Michel Foucault, “Nietzsche, Genealogy, History” Essential Works of Foucault 1954-1984 (New York: 

New Press, 1998), 369–70. 
35 Michel Foucault, Discipline & Punish The Birth of The Prison (New York: Vintage Books, 1978). 
36 Dewi Ariani, “Genealogi Sastra Kampung Pentigraf Indonesia,” ISOLEC International Seminar on 

Language, Education, and Culture, 2022, 247. 
37 Hardianti, “Genealogi Dan Model Penafsiran Bidadari Dalam Al-Qur’an,” 20. 
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Sebagai sebuah usaha, genealogi Foucault menggunakan Sejarah untuk 

mengungkap asal-usul sebuah nilai yang berlaku di masyarakat dan membongkar 

asumsi finalitas dari berbagai nilai tersebut.38 Dalam hal ini, Foucault membagi 

genealogi ke dalam beberapa sub, di antaranya adalah kuasa pengetahuan.39  Kuasa 

pengetahuan Foucault berpendapat bahwa sebuah pengetahuan dipahami melalui 

empat hal, yaitu pertama bermacam relasi kekuatan yang dinamis di mana bidang 

kekuatan tersebut berlaku serta berbagai pembentuk dan organisasinya. Kedua, 

kekuasaan dipahami sebagai permainan yang diperjuangkan dan dipertarungkan 

tanpa henti untuk mengubah, memperkokoh, dan memutar balikannya. Ketiga, 

kekuasaan diartikan sebagai hubungan-hubungan antar kekuatan yang berkelindan 

saling mendukung sehingga terbentuk sebuah sistem atau sebaliknya, suatu yang 

terkucil dan tercerai-berai. Terakhir, strategi antar hubungan-hubungan yang saling 

mendukung tersebut memiliki dampak signifikan dalam Lembaga-lembaga.40 

Dalam penelitian ini, penggunaan genealogi Michel Foucault selaras dengan 

tujuan penelitian yaitu untuk membongkar epistem gagasan Qirā‘ah Mubādalah 

dengan mengetahui bentuk-bentuk hermeneutika yang terdapat dalam gagasan 

Qirā‘ah Mubādalah, relasi pengetahuan yang terdapat di dalamnya, serta aspek-

aspek kebaruan yang ditawarkan oleh gagasan tersebut. Melalui genealogi 

Foucault, relasi pengetahuan yang terdapat dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah 

dapat dilihat dari berbagai sumber rujukan yang digunakan Faqihuddin, guru-guru, 

latar belakang pendidikan, serta berbagai diskursus yang diikuti Faqihuddin. 

Selanjutnya kuasa pengetahuan Foucault menganalisis implementasi gagasan 

                                                           
38 Pranowo, “Genealogi Moral Menurut Foucault dan Neitzche: Beberapa Catatan,” 65. 
39 Alfathri Aldin, “Michel Foucault: Kuasa/Pengetahuan, (Rezim) Kebenaran, Parrhesia,” Jaqfi: Jurnal 

Aqidah dan Filsafat Islam 1, no. 1 (2018): 13–26. 
40 Michele Foucault, Seks dan Kekuasaan: Sejarah Seksualitas (Jakarta: Gramedia, 1997), 113–14. 
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Qirā‘ah Mubādalah pada berbagai Lembaga di Indonesia. Hal tersebut dapat 

diketahui melalui keposisian Faqih sebagai tokoh tafsir gender di Indonesia atas 

berbagai Lembaga yang menggunakan gagasan Qirā‘ah Mubādalahnya. Berikut 

adalah kerangka penelitian Genealogi gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin 

Abdul Kodir.  
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode studi 

Pustaka (library research). Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya, bahwa 

objek material penelitian ini adalah gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul 

Kodir. Penelitian ini berfokus pada gagasan Qirā‘ah Mubādalah yang ditulis 

Faqihuddin Abdul Kodir dalam bukunya, yaitu Qirā‘ah Mubādalah Tafsir Progresif 

untuk Keadilan Gender dalam Islam. 

2. Sumber Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berupa buku Qirā‘ah Mubādalah 

Karya Faqihuddin Abdul Kodir dan wawancara yang dilakukan dengannya. Adapun 

data sekunder  yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur-literatur terkait 

penelitian baik berupa buku, artikel, rekaman digital, maupun literatur-literatur lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga cara teknik pengumpulan data, yaitu 

dokumentasi, wawancara, dan observasi. Teknik dokumentasi dilakukan untuk 

mendalami gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir melalui berbagai 

dokumentasi karya Faqihuddin yang terkait dengan gagasan Qirā‘ah 

Mubādalahnya, terutama dalam buku Qirā‘ah Mubādalah. Kedua, wawancara 

dilakukan untuk menemukan berbagai hal tersirat yang belum diungkapkan secara 

gamblang dalam karya-karya Faqihuddin Abdul Kodir. Ketiga, observasi dilakukan 
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untuk mengamati implementasi gagasan dan metode Mubadalah dalam diskursus 

tafsir gender. 

4. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

beberapa cara sebagai berikut: Pertama, mendalami gagasan Qirā‘ah Mubādalah 

Faqihuddin Abdul Kodir dari berbagai karyanya, terutama buku yang berjudul 

“Qirā‘ah Mubādalah.” Kedua, menganalisis berbagai bentuk pengaruh dan latar 

belakang yang turut membentuk dan mempengaruhi gagasan dan metode tersebut. 

Ketiga, menentukan aspek-aspek kebaruan yang muncul dan ditawarkan oleh 

gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian diperlukan untuk mempermudah 

peneliti dan pembaca dalam memetakan alur penelitian. Adapun sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini diperinci dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan. Dalam bab ini akan dijelaskan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian Pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. Dalam latar belakang dipaparkan alasan 

pemilihan tema, signifikansi, celah dari penelitian sebelumnya, dan argumentasi 

penelitian. Selanjutnya pada rumusan masalah dipaparkan fokus pertanyaan yang akan 

dijawab serta menjadi tujuan penelitian. Kajian Pustaka dituliskan untuk membuktikan 

kebaruan penelitian dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai tema terkait. 

Kerangka teori dan metode penelitian dipaparkan sebagai bukti komprehensif 

penelitian dengan pisau analisis yang digunakan. 
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Bab kedua mendeskripsikan konsep umum hermeneutika dan Faqihuddin Abdul 

Kodir sebagai konteks kajian. Hal tersebut akan mencakup definisi dan eksistensi 

hermeneutika dalam ‘Ulumul Qur’an serta sosio-historis Faqihuddin Abdul Kodir 

sebagai penggagas Qirā‘ah Mubādalah. Penulisan konsep umum hermeneutika 

dibutuhkan untuk menjadi acuan klasifikasi bentuk hermeneutika pada bab ketiga, 

sedangkan sosio-historis Faqihuddin Abdul Kodir dibutuhkan untuk menunjang 

jawaban analisis pada bab keempat mengenai relasi pengetahuan dalam gagasan 

Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin. 

Bab ketiga mendiskusikan bentuk hermeneutika yang terdapat dalam gagasan 

Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir dengan memaparkan sistem yang 

dibangun Faqihuddin untuk menginterpretasikan teks serta menganalisis contoh 

aplikasi gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir dari beberapa tema yang 

terdapat dalam bukunya, Qirā‘ah Mubādalah. Di antaranya yaitu penafsiran 

Faqihuddin mengenai qiwamah dan ayat penciptaan manusia. Pada bab ini juga 

disertakan pemaparan mengenai model hermeneutika Faqihuddin. Pendiskusian bentuk 

dan model hermenetika dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga serta memperkukuh pernyataan 

bahwa gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir masih sejalan dengan 

hermeneutik. 

Bab keempat berisi analisis data. Berbagai data yang telah ditemukan baik dari 

hasil literature review maupun wawancara, akan dianalisis menggunakan teori 

Genealogi Michel Foucault untuk melihat relasi pengetahuan dalam gagasan Qirā‘ah 

Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir berupa dominasi pengetahuan, norma-norma, 

serta kebaruan-kebaruan yang ditawarkan Faqihuddin Abdul Kodir sehingga 
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membentuk sebuah gagasan Qirā‘ah Mubādalah. Bab ini merupakan jawaban rumusan 

masalah kedua dan ketiga. 

Bab kelima penutup dan kesimpulan. Bab ini merupakan bab terakhir. Dalam 

bab ini diuraikan berbagai kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang 

telah dipaparkan sebelumnya. Pada bab ini juga disampaikan saran-saran untuk 

kelanjutan penelitian terkait. Kelanjutan penelitian-penelitian tersebut diharapkan dapat 

melengkapi kajian Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir baik dalam diskursus 

tafsir gender maupun diskursus lain yang memiliki cakupan lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dimaksud adalah jawaban dari rumusan masalah sebagaimana 

yang telah dibahas dari bab-bab sebelumnya. Dari pemahasan tersebut dapat 

disimpulkan beberepa poin sebegai berikut. 

1. Bentuk hermeneutika Faqihuddin sejalan dengan hermeneutika Fazlur 

Rahman. Sebagaimana Fazlur Rahman mengategorisasikan teks dalam 

prinsip umum dan prinsip khusus, Faqihuddin juga mengategorisasikan teks 

dalam tiga bagian, al-Mabadi, al-Qawa’id, dan al-Juziyyat. Melalui prinsip 

tersebut, Faqihuddin dan Rahman menekankan pentingnya ideal moral 

dalam suatu teks universal yang harus ditetapkan saat ini. Oleh karenanya, 

model hermeneutika Faqihuddin adalah quasi objektivis produktif. 

2. Relasi pengetahuan dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah didominasi oleh 

konstruksi hermeneutika Farid Esack, Amina Wadud, dan puncaknya 

adalah Fazlur Rahman. Di antara dominasi pengetahuan hermeneutika 

dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin adalah logika fleksibilitas 

transformatif hukum Islam, penafsiran kontekstual, dan penafsiran berbasis 

keadilan dan kesetaraan. Selain dala m ranah pengetahuan, terdapat juga 

dominasi dalam ranah norma, yaitu norma egalitarian humanis dan norma 

resiprokal kerja sama. Untuk memperkuat dominasi pengetahuan dan 

norma, terdapat marginalisasi dalam gagasan Qirā‘ah Mubādalah, yaitu 

marginalisasi tafsir klasik patriarki seperti pendapat ar-Razi mengenai 

keolehan berpoligami hingga 18 istri, ulama Fikih diskriminatif seperti 
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pendapat Imam Syafi’i yang mewajibkan khitan pada perempuan, dan 

pendekatan tekstual anatomik. 

3. Walaupun didominasi oleh pengetahuan hermeneutika, Gagasan Qirā‘ah 

Mubādalah Faqihuddin juga memiliki beberapa kebaruan, yaitu 

penggunaan terminologi ‘Mubadalah’. 

B. SARAN 

Tulisan ini hanya berfokus pada genealogi gagasan Qirā‘ah Mubādalah. 

Terlepas dari berbagai kuasa pengetahuan dan pokok gagasannya yang sudah banyak 

digunakan, Qirā‘ah Mubādalah berpotensi memiliki implikasi yang signifikan 

terutama dalam diskursus gender. Kajian-kajian mengenai implikasi dan dampak 

gagasan Qirā‘ah Mubādalah terhadap masyarakat juga layak dilakukan untuk 

mengetahui bahwa Mubadalah tak hanya didominasi oleh kuasa pengetahuan tertentu, 

tetapi ia juga dapat menjadi dominasi pada kuasa pengetahuan masyarakat tertentu. 

Kajian mengenai gagasan Qirā‘ah Mubādalah Faqihuddin sebenarnya memiliki 

cakupan yang sangat luas. Tak hanya dalam ranah gender, perspektif dan cara baca 

Qirā‘ah Mubādalah juga dapat diaplikasikan pada berbagai bidang sosial seperti 

tradisi, budaya, bahkan untuk teks-teks konstitusi seperti undang-undang. Kajian-kajian 

tersebut pun layak dilakukan agar dampak positif kuasa pengetahuan Qirā‘ah 

Mubādalah dapat beroperasi secara signifikan. 
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